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Judul  : PENGARUH KEDISIPLINAN BELAJAR TERHADAP HASIL 
BELAJAR MATEMATIKA DI KELAS VIII SMP N 2 SIABU 
Latar belakang dari penelitian ini adalah kedisiplinan belajar, kedisiplinan belajar 
di sekolah ini dilihat dari tahun ketahun semakin meningkat dan banyak masyarakat 
yang meminatinya sehingga peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian di 
sekolah SMP N 2 Siabu. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa, untuk 
mendiskripsikan hasil belajar matematika siswa dan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar 
matematika di kelas VIII SMP N 2 Siabu. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif metode deskriptif. Dalam penelitian ini 
yang menjadi populasi adalah siswa kelas VIII dengan jumlah 140 siswa. Sampel 
diambil dari populasi, peneliti mengambil sampel sebanyak 42 orang (30%) dari 
populasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Proporsional Random 
Sampling, yaitu pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan 
proporsional, instrumen pengumpulan data dengan angket dan dokumentasi. Dengan 
menggunakan uji statistik deskriptif dan infrensial dengan rumus product moment, 
selanjutnya untuk mengetahui seberapa besarkah sumbangan variabel X terhadap 
variabel Y dengan menggunakan koefisien determinasi dan persamaan regresi linear 
sederhana, serta untuk melihat kesignifikanannya dilihat dengan menggunakan uji F. 
Hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rhitung 
sebesar 0,488 dalam kategori sedang, dan kontribusi belajar dipengaruhi kedisiplinan, 
persamaan regresi  = 59,946 + 0,294X, Fhitung 12,532 > Ftabel 4,08, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan belajar terhadap 
hasil belajar matematika di kelas VIII SMP N 2 Siabu. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Matematika adalah salah satu pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari 
oleh siswa dalam dunia pendidikan. Banyak manfaat yang akan diperoleh dari 
belajar matematika. Baik itu untuk kehidupan sehari-hari maupun untuk dasar 
ilmu-ilmu lainnya. Matematika diberikan pada setiap jenjang pendidikan untuk 
menyiapkan siswa dalam menghadapi perkembangan dunia yang semakin maju 
dan berkembang pesat.  
 Matematika adalah bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa, 




 Kenyataan tersebut secara jelas menyatakan bahwa pendidikan matematika 
di Indonesia masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Selama ini banyak 
siswa beranggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sangat sulit 
dan menakutkan dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain.  
 Penyebab siswa takut matematika diantaranya mencakup penekanan yang 
berlebihan pada penghafalan semata, penekanan pada kecepatan berhitung, 
pengajaran otoriter, kurangnya variasi pada proses belajar mengajar matematika, 
serta penekanan berlebihan pada prestasi individu. Karena itu untuk mengatasi 
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masalah ini, peranan guru sangatlah penting. Sebab kesulitan dan ketakutan 
siswa dalam belajar matematika akan menyebabkan rendahnya hasil belajar 
matematika siswa. 
 Namun dalam kenyataan yang ada sekarang, penguasaan matematika, baik 
oleh siswa sekolah dasar (SD) maupun siswa sekolah menengah pertama  dan 
menengah atas (SMP dan SMA), selalu menjadi permasalahan besar. hal ini 
terbukti dari hasil ujian UN (Ujian Nasional) yang diselenggarakan 
memperlihatkan rendahnya persentase kelulusan siswa dalam ujian tersebut, baik 
yang diselenggarakan di tingkat pusat maupun di daerah. Pada umumnya yang 
menjadi faktor penyebab ketidak lulusan siswa dalam ujian nasional ini adalah 
rendahnya kemampuan siswa dalam materi matematika.
2
 
Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang wajib bagi 
seluruh jenjang pendidikan, baik di tingkat Sekolah Dasar (SD),  Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), maupun di tingkat 
perguruan tinggi dan ini berlaku untuk pendidikan nasional di Indonesia. 
Pelajaran matematika ini harus mendapatkan perhatian yang khusus dari guru 
yang mengajarkan pelajaran matematika tersebut, karena  masih banyak hasil 
belajar siswa belum memenuhi standar nilai yang telah ditetapkan, khususnya 
sekolah yang berada jauh dari perhatian pemerintah.  
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Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan di sekolah 
maupun luar sekolah. Proses belajar mengajar ini merupakan interaksi yang 
dilakukan antara guru dan siswa dalam situasi pendidikan untuk mewujudkan 
tujuan yang ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar tersebut, guru harus 
memiliki strategi dalam mengajar, dan guru sebagai fasilator dan motivator harus 
mampu memfasilitasi serta memberi dan mengembangkan motivasi kepada pihak 
pembelajar agar dapat melakukan proses belajar secara optimal. Menciptakan 
kegiatan belajar mengajar, meningkatkan hasil belajar semaksimal mungkin dan 
meningkatkan mutu pendidikan merupakan tugas sebagai guru.  
Belajar bagi siswa merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan dalam diri siswa. proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh suatu 
yang ada disekitar lingkungannya (faktor dari lingkungan).  
Masalah kedisiplinan siswa menjadi sangat berarti bagi kemajuan sekolah. 
Sekolah yang tertib akan selalu menciptakan proses pembelajaran yang baik. 
Sebaliknya, pada sekolah yang tidak tertib kondisinya akan jauh berbeda. 
Menciptakan kedisiplinan siswa bertujuan untuk mendidik siswa agar sanggup 
memerintah diri sendiri.  
Disiplin belajar siswa dapat dimulai dari kebiasaan yang sering dilakukan 
diantaranya, siswa mampu mempergunakan waktunya dengan baik, memiliki 




Kedisiplinan berguna untuk semua siswa supaya memiliki sikap yang baik, 
ramah, sopan dan santun selama menerima pembelajaran di sekolah. Siswa yang 
tidak mengikuti kedisiplinan di sekolah akan diberikan hukuman supaya tidak 
ditiru oleh siswa yang lain dan tidak mengganggu teman-temannya yang lain 
waktu dalam belajar.  
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang timbul misalnya dari 
yang tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian baru perubahan dalam sikap, 
emosional dan perubahan jasmani. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh besarnya 
usaha yang dilakukan siswa. Rendahnya hasil belajar seringkali disebabkan oleh 
intelegensi yang dimiliki oleh siswa dan kurangnya motivasi belajar siswa.
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Apabila hasil belajar siswa yang diberikan guru telah gagal dalam belajar, 
maka siswa harus dibuat ujian kembali (remedial) sampai siswa tersebut 
mendapatkan nilai yang bagus di sekolah.  
Berdasarkan observasi awal penelitian, yang dilakukan di lapangan tentang 
pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar matematika di kelas VIII 
SMP N 2 Siabu. Penulis melihat bahwa siswa masih banyak melanggar 
kedisiplinan yang berlaku di sekolah tersebut, dimana siswa masih banyak yang 
melanggar peraturan sekolah seperti; terlambat datang ke sekolah, tidak 
memasukkan baju, tidak memakai atribut sekolah, merokok di sekolah, tidak 
tepat waktu dalam belajar dan pada waktu baris di sekolah. 
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Proses belajar yang dilakukan di dalam kelas banyak sekali siswa yang 
kurang semangat dalam mengikuti pelajaran, maka berbagai alasanpun dilakukan 
oleh siswa agar bisa keluar misalnya dengan alasan permisi ke kamar mandi, 
pergi ke kantin dengan alasan belum sarapan pagi atau lapar, dan sebagainya.  
Sedangkan siswa yang tinggal di dalam kelas masih ada sebagian siswa yang 
tidak berkonsentrasi dalam belajar misalnya, dengan membaca buku-buku yang 
bukan merupakan buku matematika, mengerjakan tugas yang bukan merupakan 
tugas matematika, bercerita dengan teman sebangkunya, dan mengganggu 
temannya yang sedang belajar dan tidak mendengarkan dan memperhatikan 
gurunya sedang mengajar apabila diberikan soal dan pertanyaan kepadanya siswa 
tersebut tidak mampu menjawabnya.  
Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang disebutkan 
di atas yaitu perlu dibuat suatu kedisiplinan agar siswa dapat mengelola 
waktunya untuk kebaikan dirinya sendiri, dimana siswa harus selalu mengikuti 
pelajaran, memperhatikan gurunya menjelaskan, segera menyelesaikan tugas 
yang diberikan kepadanya, tidak meninggalkan kelas sebelum waktunya, selalu 
menyelesaikan tugas rumah tepat waktu, rutin belajar di rumah, menghargai 
waktu, dan sebagainya.  
seorang siswa yang disiplin kemungkinan akan mengetahui apa yang sudah 
dijelaskan gurunya dan siswa tersebut akan aktif di dalam kelas, siswa tersebut 
akan mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan kepadanya,  tugas yang 
selalu diberikan oleh guru tidak merupakan beban dalam dirinya, akan tetapi 
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merupakan pemacu bagi dirinya untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
yang dimilikinya, berbeda dengan siswa yang kurang disiplin siswa tersebut akan 
mudah lupa bahkan tidak tahu  apa yang sudah dijelaskan oleh gurunya karna 
tidak fokus memperhatikan gurunya menerangkan dan apabila diberikan soal-
soal kepadanya siswa tersebut akan merasa resah dan terbebani dengan diberikan 
tugas kepadanya, siswa tersebut akan merasa kesulitan dalam belajar.  
Hasil belajar dapat dipengaruhi bagaimana siswa memperhatikan gurunya 
saat menerangkan dan berperan aktif dalam belajar dan tidak melanggar 
kedisiplinan yang berlaku di sekolah.  
Dengan demikian kedisiplinan itu sangat dibutuhkan karena dengan adanya 
disiplin terhadap hasil belajar sangat erat kaitannya dengan mematuhi peraturan 
di sekolah maka proses pembelajaran akan terasa efektif yang akan membawa 
peserta didik merasa bahwa belajar matematika bukanlah hal yang sangat sulit 
dan rumit. 
Dari kenyataan di atas, penulis tertarik untuk meneliti permasalahan yang 
berjudul “Pengaruh Kedisiplinan Belajar terhadap Hasil Belajar 
Matematika di Kelas VIII SMP N 2 SIABU”. 
B. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat di 
identifikasi masalah 
1. Siswa kurang patuh terhadap peraturan yang ada di sekolah. 
2. Siswa sering terlambat hadir di sekolah. 
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3. Siswa sering terlambat masuk kelas. 
4. Siswa sering ribut pada saat proses belajar matematika.  
5. Siswa tidak menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari 
permasalahan yang ada, maka peneliti ini hanya membahas permasalahan tentang 
kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar matematika kelas VIII SMP N 2 Siabu. 
D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimanakah tingkat kedisiplinan belajar siswa di kelas VIII SMP N 2 
Siabu? 
2. Bagaimanakah deskripsi hasil belajar matematika siswa di kelas VIII SMP N 
2 Siabu? 
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan belajar terhadap 
hasil belajar matematika di kelas VIII SMP N 2 Siabu? 
E. Tujuan Penelitian 
       Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa di kelas VIII SMP N 2 Siabu 




3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan 
belajar terhadap hasil belajar matematika di kelas VIII SMP N 2 Siabu. 
F. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk  menyamarkan kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa yang ada, maka perlu diberikan operasional variabel sebagai berikut: 
1. Kedisiplinan  adalah suatu keadaan tertib, ketika orang-orang yang tergabung 
dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan senang 
hati. Disiplin di sekolah dapat diartikan sebagai keadaan tertib, ketika guru, 
kepala sekolah dan staf, serta siswa yang tergabung dalam sekolah tunduk 
kepada peraturan yang telah ditetapkan dengan senang hati.
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Jadi dari pengertian di atas peneliti melihat bahwa disiplin sekolah 
bertujuan untuk membantu siswa menemukan dirinya, mengatasi, dan 
mencegah timbulnya problem-peroblem disiplin, serta berusaha menciptakan 
situasi yang menyenangkan dalam pembelajaran sehingga mereka mentaati 
segala peraturan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, disiplin sekolah 
dapat merupakan bantuan kepada siswa agar mereka mampu berdiri sendiri 
dan mampu memecahkan berbagai permasalahan sehingga dapat menggapai 
hasil belajar yang optimal dengan proses yang menyenangkan. 
2. Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah 
satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang 
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dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak 
dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif.
5
  
Jadi dari penjelasan di atas peneliti melihat bahwa hasil belajar 
merupakan perubahan tingkah laku yang timbul misalnya dari yang tidak tahu 
menjadi tahu dan proses perubahan itu tentunya dalam jangka waktu tertentu. 
Adanya perubahan tingkah laku menandakan adanya hasil belajar. semakin 
banyak kemampuan yang diperoleh maka semakin banyak pula perubahan 
yang terjadi atau dialami. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan skripsi maka penulis membagi sistematika pembahasan 
menjadi lima bab, masing-masing bab terdiri dari sub bab (pasal) dengan rincian 
sebagai berikut: 
Bab pertama berisikan pendahuluan yang menguraikan latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, defenisi operasional variabel, serta sistematika pembahasan. 
Bab kedua menurut landasan teori, landasan teori terdiri dari kerangka teori, 
kerangka berpikir, penelitian terdahulu, dan hipotesis. 
Bab ketiga mengemukakan metodologi penelitian yang terdiri dari: tempat 
dan waktu penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, 
sumber data, instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data.  
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Bab keempat merupakan hasil penelitian dan analisis data terdiri dari: 
deskripsi data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan 
penelitian. 
Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran 







A. Kerangka Teori 
1. Kedisiplinan Belajar 
Disiplin sangat berpengaruh terhadap pembelajaran di sekolah terutama 
di kelas, sekolah yang disiplin akan menciptakan proses belajar mengajar 
yang menyenangkan, dimana siswanya mematuhi peraturan yang berlaku 
sehingga tidak menimbulkan kekacauan dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Sebaliknya kalau kedisiplinan sekolah tersebut kurang maka 
proses pembelajaran tidak akan menyenangkan sebab siswa tidak mematuhi 
peraturan yang telah disepakati di sekolah tersebut. 
Seorang siswa yang disiplin akan mampu mengelola wakunya untuk 
kebaikannya sendiri. Kedisiplinan merupakan kunci dalam menuju kesuksesan 
diiringi dengan usaha dan kerja keras. Jadi siswa yang disiplin yang mematuhi 
peraturan sekolah dan mementingkan belajar dan hasil belajar merupakan 
siswa yang benar-benar ingin menjadi orang yang sukses. Sebaliknya siswa 
yang tidak disiplin malah mementingkan bermain-main dalam belajar maka 
kemungkinan siswa tersebut akan gagal. 
Disiplin adalah “latihan dan watak dengan maksud agar segala 
perbuatannya selalu mentaati tata tertib di sekolah atau masyarakat sekitar 




merupakan hal yang kompleks dan banyak kaitannya, yaitu terkait dengan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku.
1
 
Disiplin ini ditanamkan oleh setiap orang dilaksanakan bahwa “disiplin” 
merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri seseorang 
terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan yang dimaksud dapat diterapkan 
oleh orang yang bersangkutan maupun berasal dari luar.
2
 
Sejalan dengan pengertian di atas, Soegeng Prijo Darminto 
mengemukakan bahwa “disiplin” adalah suatu kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan.
3
 
Sementara itu Soenarjo mengemukakan “disiplin” pada hakikatnya adalah 
kemampuan untuk mengendalikan diri dalam bentuk tidak melakukan sesuatu 
tindakan yang tidak sesuai dengan dan bertentangan dengan sesuatu yang 




Disiplin berasal dari kata “disciple”, yakni seorang yang belajar dari atau 
secara suku rela mengikuti seorang pemimpin. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) diterangkan bahwa disiplin adalah ketaatan (kepatuhan) 
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W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hlm. 
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 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diterangkan tertib, 
patuh aturan.
6
 Secara terminologi kata “Disiplin” berarti segala sikap, 




Disiplin juga diartikan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan 
taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun 
tidak tertulis serta sanggup untuk menjalankannya  dan tidak mengelak untuk 




Selanjutnya Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa disiplin 
merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri seseorang 
terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan yang dimaksud dapat ditetapkan 
oleh orang yang bersangkutan maupun berasal dari luar.
9
 
Menurut Elizabeth B. Hurlock disiplin adalah sama dengan hukuman. 
menurut konsep ini, disiplin digunakan hanya bila anak melanggar peraturan 
dan perintah yang diberikan orang tua, guru, dan orang dewasa yang 
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berwewenang mengatur kehidupan bermasyarakat, tempat anak itu tinggal.
10
 
E. Mulyasa menyebutkan bahwa disiplin adalah suatu keadaan tertib, ketika 
orang-orang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan 
yan ada dengan senang hati.
11
 
Menurut Kastoer Partowisastromenyebutkan bahwa disiplin memiliki 3 
arti yang umum, yaitu:
12
 
a. Disiplin hukuman 
b. Disiplin dengan mengawasi dengan memaksa supaya menurut atau 
tingkah laku yang terpimpin 
c. Disiplin latihan benar dan memperkuat 
Kesimpulan dari ketiga hal di atas adalah disiplin diri. Maksud dari 
latihan adalah member kesempatan pada individu untuk memimpin dan 
mengawasi dirinya sendiri. 
 
Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri 
seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan yang dimaksud dapat 
ditetapkan oleh orang yang bersangkutan maupun berasal dari luar.
13
  
Pengertian kedisiplinan menurut para ahli sebagai berikut:
14
 
a. Menurut Mulyasa dalam bukunya mendefenisikn mengenai pengertian 
disiplin adalah mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara 
konsisten. 
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b. Menurut M. Sastrapradja, disiplin adalah bimbingan kearah perbaikan 
melalui pengarahan, penerapan dan paksaan. 
c. Menurut Amir Daien Indrakusuma mendefenisikan disiplin adalah adanya 
kesediaan untuk mengetahui peraturan-peraturan dan larangan-larangan. 
d. Menurut M. Said, disiplin adalah pedoman dan pemberian kepastian 
berperilaku terikat pada masyarakat tempatnya tinggal. 
Penjelasan dari pengertian kedisiplina di atas peneliti mempunyai 
kesimpulan bahwa disiplin merupakan suatu kondisi yang terbentuk melalui 
proses pembiasaan dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan terhadap peraturan tertentu. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar 
Menurut Wasty Soemanto bahwa faktor yang mempengaruhi disiplin 
belajar siswa adalah panjangnya bahan pelajaran, kesulitan bahan pelajaran, 
beratnya bahan pelajaran, berat ringannya tugas, suasana lingkungan dan 
metode belajar.
15
 Disiplin turut berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini 
dapat terlihat pada siswa yang yang memiliki disiplin yang tinggi akan belajar 
dengan baik dan teratur dan akan menghasilkan prestasi yang baik pula. 
Demikian sebaliknya faktor-faktor belajar turut berpengaruh terhadap tingkat 
disiplin individu. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar, yaitu sebagai berikut: 
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a. Faktor-faktor Interen 
faktor interen adalah faktor yang ada dalam diri siswa, yaitu: 
1) faktor jasmani seperti kesehatan, cacat tubuh (pendengaran, 
penglihatan), kelelahan, kurang tidur, dan kurang gizi. 
2) Faktor psikologis, yang termasuk dalam faktor ini adalah adalah 
intelegensi siswa, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan 
kesiapan. 
b. Faktor-faktor Eksteren 
Faktor ekstren adalah faktor yang ada di luar individu yang 
berpengaruh terhadap belajar, yang termasuk dalam faktor ini adalah: 
1) faktor keluarga, pengaruh yang diterima siswa dalam faktor keluarga 
ini berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 
suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. 
2) Faktor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup 
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, perlengkapan alat sekolah, waktu sekolah 
standar pelajaran, tempat sekolah, dan metode belajar. 
3) Faktor masyarakat, faktor yang mempengaruhi belajar meliputi: 
kegiatan siswa dalam masyarakat, massa media, teman bergaul, dan 
bentuk kehidupan masyarakat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor intern dan faktor ekstren di atas, 
memiliki peranan yang sangat penting dan sangat diperlukan dalam belajar, 
17 
 
untuk mencapai hasil yang optimal dalam proses belajar, maka dituntun 
adanya keseimbangan diantara keduanya, jika salah satu faktor tersebut ada 
kekurangan akan berpengaruh pada hasil belajar yang dicapai. 
Melaksanakan suatu kegiatan seringkali terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, baik itu berupa pendukung ataupun kendala yang 
menghambat kelancaran atau keberhasilan pencapaian tujuan kegiatan itu.  
Pada dasarnya ada dua dorongan yang mempengaruhi kedisplinan yaitu: 
1. Dorongan yang datang dari dalam diri manusia yaitu adanya pengetahuan, 
kesadaran, keamanan untuk berbuat disiplin. 
2. Dorongan yang datang dari luar yaitu karena adanya perintah, larangan, 
pengawasan, pujian, ancaman, hukuman dan sebagainya. 
Kedisiplinan akan terbentuk jika faktor yang mendukung seperti yang 
adanya kemauan/kesadarandari siswa untuk berdisiplin, pembiasaan 
kedisiplinan yang dimulai dari dalam diri siswa, dan pembinaan disiplin guru 
dan wali murid yang bekerjasama mengontrol tingkah laku siswa juga adanya 
koordinasi dan komunikasi yang baik antara kepala sekolah, guru, dan staf-
stafnya. Akan tetapi semua itu tidak akan terlaksana dengan baik jika semua 
itu tidak berkesinambungan. 
Disiplin belajar adalah suatu kondisi yang sangat penting dan menentukan 
keberhasilan seorang siswa dalam proses belajarnya. Disiplin belajar juga 
merupakan hal yang sangat diperlukan bagi setiap siswa, dengan adanya 
disiplin belajar maka tujuan pendidikan akan lebih mudah tercapai. 
18 
 
Dari pengertian disiplin dan pengertian belajar di atas maka yang 
dimaksud dengan disiplin belajar dalam penelitian ini adalah sikap atau 
tingkah laku siswa yang taat dan patuh untuk dapat menjalankan 
kewajibannya untuk belajar baik belajar di sekolah, maupun belajar di rumah 




1. Ketaatan terhadap tata tertib sekolah 
2. Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah 
3. Ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran 
4. Ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. ini  
berarti berhasil atau kurang berhasilnya suatu pencapaian tujuan pendidikan 
sangat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika siswa 




Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia, 
dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitas individu 
sehingga tingkah lakunya berkembang, semua aktifitas dan prestasi hidup 
manusia tidak lain adalah hasil belajar.
18
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Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dapat mengarah kepada 
tingkah laku yang baik. Perubahan yang terjadi melalui latihan atau 
pengalaman, harus relatif mantap.
19
 Belajar merupakan suatu usaha atau 
kegiatan di dalam diri seseorang mencakup perubahan tingkah laku, sikap, 
kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan lain sebagainya.
20
  
Dalam buku Sumadi Suryabrata, menurut Cronbach belajar yang 
sebaiknya adalah dengan mengalami, dan dalam mengalami itu siswa 
menggunakan pancaindranya, belajar adalah membawa perubahan  (dalam arti 
Behavior Changers, actual maupun potensial).
21
 
Secara Kuantitatif  (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti kegiatan 
pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-
banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari sudut berapa banyak 
materi yang dikuasai siswa.  Adapun pengertia kuntitatif (ditinjau mutu) ialah 
proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara 
menafsirkan dunia di sekeliling siswa, belajar dalam pengertian ini difokuskan 
pada tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan 
masalah-masalah yang kini dan menanti dihadapan siswa.
22
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Belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat pengalaman dan 
pelatihan, dimana tujuan kegiatan pembelajaran adalah perubahan tingkah 




Belajar merupakan perubahan tingkah laku dan sebagai ciri khas yang 
membedakan manusia dengan binatang dimana belajar berlangsung seumur 
hidup kapan saja, dimana saja baik di sekolah maupun dilingkungan keluarga 
yang dijalani dalam waktu yang tidak ditentukan dengan tujuan tertentu.
24
 
Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
diri siswa. Perubahan yang merupakan hasil belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan 
dan sikap. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh suatu yang ada 
dilingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan 




Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang dimenifestasikan 
sebagai pola-pola respons yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, 
kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan.
26
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Belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan 
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, 
atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya 




Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru dan lain sebagainya. juga belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek 
itu mengalami atau malakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik. Kemudian 
dalam pengertian luasnya, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko- fisik 
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Sedangkan dalam arti sempit, 
belajar dimaksud sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. 




Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya 
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik dan tindakan yang 
dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan 
kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian dialami siswa. 
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Sementara Gagne yang dikutip oleh Eveline Siregar mendefenisikan 
pembelajaran sebagai pengaturan peristiwa secara seksama dengan maksud 
agar terjadi belajar dan membuatnya berhasil guna. 
Pembelajaran dalam pengertian lainnya, Winkel yang dikutif oleh Eveline 
Siregar mendefenisikan pembelajaran sebagai pengaturan dan penciptaan 
kondisi-kondisi ekstern sedemikian rupa, sehinggga menunjang proses belajar 
siswa dan tidak menghambatnya. Pembelajaran merupakan komunikasi dua 
arah, yaitu mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh siswa, karena itu istilah pembelajaran mengandung makna 
yang lebih luas, dari pada “mengajar”, pembelajaran merupakan usaha yang 
dilakukan dengan sengaja, terarah, dan terencana, dengan tujuan yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya 
terkendali, dengan maksud agar terjadi belajar pada diri seseorang. 
pembelajaran itu berupa untuk mengubah masukan berupa siswa yang 
belum terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki 
pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki pengetahuan. 
Demikian pula siswa yang memiliki sikap, kebiasaan atau tingkah laku yang 
belum mencerminkan eksistensi dirinya sebagai pribadi baik atau positif, 
menjadi siswa yang memiliki sikap,kebiasaan dan tingkah laku yang baik. 
Sebenarnya belajar dapat saja terjadi tanpa pembelajaran, namun hasil belajar 
akan tampak jelas dari suatu aktivitas pembelajaran. Pembelajaran yang 
efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar dalam diri siswa. Seseorang 
23 
 
dikatakan telah megalami proses belajar apabila di dalam dirinya telah terjadi 




Sebagaimana telah kita ketahui bahwa pembelajaran merupakan suatu 
sistem atau proses pembelajaran subyek didik/pembelajran yang terencana, 
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar dapat mencapai ujuan 
pembelajran secara efektik dan efesien. Selanjutnya matematika adalah 




Belajar dan pembelajaran merupakan sebuah proses yang kompleks yang 
di dalamnya terkandung beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut ialah: (1) 
bertambahnya jumlah penduduk, (2) adanya kemampuan mengingat dan 
memproduksi, (3) adanya penerapan pengetahuan, (4) menyimpulkan makna, 
(5) menafsirkan dan mengkaitkannya dengan realitas, (6) adanya perubahan 
sebagai pribadi dan mempunyai seperangkat tindakan yang diracang untuk 
mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian 
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Perbedaan antara istilah Pengajaran dengan peembelajaran 
Perbedaan antara istilah “pengajaran” (teaching) dan “pembelajaran” 
(instuction) bisa diamati pada tabel di bawah ini: 
No. Pengajaran Pembelajaran 
1 Dilaksanaan oleh mereka yang 
berprofesi sebagai pengajar 
Dilaksanakan oleh mereka yang 
dapat membuat orang belajar 
2 Tujuannya menyampaikan 
informasi kepada si belajar 
Tujuannya agar terjadi belajar 
pada diri siswa/pelajar 
3 Merupakan salah satu penerapan 
strategi pembelajaran 
Merupakan cara untuk 
mengembangkan rencana yang 
terorganisir untuk keperluan 
belajar 
4 Kegiatan belajar berlangsung 
bila ada guru, pengajar 
Kegiatan belajar dapat 
berlangsung dengan atau tanpa 
hadirnya guru 
 
3. Hasil Belajar Matematika 
Menurut Oemar Hamalik bahwa: hasil belajar adalah bila seseorang telah 
belajar akan ada perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
32
 
Kunandar mendefinisikan hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam 
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Oemar Hamalik, Op.Cit., hlm. 155. 
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Sudjarwo S. Berpendapat sebagai berikut; “Dalam kehidupannya manusia 
selalu penuh dengan kegiatan yang dilakukan secara sengaja maupun tidak 
sengaja, terencana maupun acara yang datang secara tiba – tiba. Kejadian atau 
pengalaman tersebut menimbulkan pengalaman hidup, sedangkan pengalaman 
hidup itu sendiri pada dasarnya adalah hasil belajar”.
34
 
Menurut Sardirman A.M belajar itu senantiasa merupakan perubahan 
tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan, misalnya dengan 
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya.
35
 
Hasil belajar adalah  kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui 
kegiatan belajar. karena belajar itu merupakan suatu peroses dari seseorang 




Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah proses yang 
dilakukan oleh individu untuk mencapai perubahan tingkah laku kearah yang 
lebih baik. Perubahan tingkah laku tersebut merupakn proses yang dihasilkan 
melalui proses belajar, yaitu hasil belajar yang lebih baik 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu 
faktor dari lingkungan, faktor yang datang dari luar diri siswa terutama 
kemampuan yang dimilikinya, seperti intelegensi dan minat. Sedangkan faktor 




 Dalam buku Ahmad Sabri, Caroll berpendapat bahwa hasil belajar 
siswa dipengaruhi oleh lima faktor yaitu:
38
 
a. Bakat belajar 
b. Waktu yang tersedia untuk belajar 
c. Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran 
d. Kualitas pengajaran 
e. Kemampuan individu 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 
a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi 
jasmani seperti tingkat kesehatan, indera pendengaran, dan indera 
penglihatan siswa, dan rohani siswa seperti tingkat kecerdasan/intelegensi, 
sikap, bakat minat, serta motivasi siswa. 
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b. Faktor eksternal siswa (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
disekitar siswa baik dilingkungan sosial maupun nonsosial. 
c. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
mempelajari materi-materi pembelajaran.39 
Menurut Waliman yang dikutip di buku Ahmad Susanto bahwa sekolah 
merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan hasil belajar siswa, 
semakin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran di sekolah, maka 












Proses belajar Siswa 
1. Kognitif  
2. Afektif  
3. Psikomotorik 




Perilaku yang telah 
berubah 
1. Efek pengajaran 
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B. Penelitian Terdahulu 
Untuk menguat penulis dalam membuat suatu hasil dari penelitian tertentu, 
maka penulis terlebih dahulu melihat gambaran dari beberapa penelitian terdahulu 
yang hampir mirip dengan penelitian penulis. Salah satu penelitian terdahulu yang 
peneliti kutip ialah: 
1. Skripsi oleh Titien Saprida Tanjung, dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan 
Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika pada Pokok Bahasan Pecahan di 
kelas VII MTsN 2 Padangsidimpuan”. Peneliti terdahulu menggunakan 
penelitian kuantitatif melalui pendekatan kolerasional. Dengan hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara kedisiplinan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika di 
kelas VII MTsN 2 Padangsidimpuan.
42
  
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada 
penelitian terdahulu yang ditelitinya hanya mempokuskan materi pecahan saja 
sedangkan peneliti meneliti pada saat belajar matematika di kelas VIII SMP N 
2 Siabu (Sihepeng), dan penelitian terdahulu menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan korelasional sedangkan peneliti 
menggunakan penelitian kuantitatif dan menggunakan metode deskriptif. 
Kesamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti ini adalah sama-sama 
meneliti tentang kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar matematika. 
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2. Skripsi oleh Al Fansyuri Hasibuan, dengan judul “Hubungan Kedisiplinan 
Siswa dengan motivasi belajar matematika di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan”. Peneliti terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif 
dengan  penelitian ex post facto. Dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki nilai korelasi. Artinya adalah 
terdapat hubungan antara kedisiplinan siswa dengan motivasi belajar 
matematika di kelas XI SMA Negeri 3 Padangsidimpuan.
43
 
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada 
penelitian terdahulu yang ditelitinya adalah hubungan kedisiplinan siswa 
dengan motivasi belajar matematika di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan, 
sedangkan peneliti meneliti tentang pengaruh kedisiplinan belajar terhadap 
hasil belajar matematika di kelas VIII SMP N 2 Siabu. penelitian terdahulu 
menggunakan penelitian kualitatif dengan penelitia ex post facto, sedangkan 
peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dan menggunakan metode 
deskriptif. Kesamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti ini adalah sama-
sama meneliti tentang kedisiplinan siswa. 
3. Skripsi oleh Purnama Sari, dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan Siswa 
terhadap Hasil Belajar Matematika di kelas VIII SMP Negeri 1 Panyabungan 
Utara”. Peneliti terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif dengan  
penelitian ex post facto. Dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
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menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan siswa 
terhadap hasil belajar matematika di kelas VIII SMP N 1 Panyabungan Utara.
44
  
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada 
penelitian terdahulu yang ditelitinya adalah kedisiplinan siswa terhadap hasil 
belajar sedangkan peneliti meneliti pada saat belajar matematika  di kelas VIII 
SMP N 2 Siabu (Sihepeng), dan penelitian terdahulu menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan penelitia ex post facto, sedangkan peneliti menggunakan 
penelitian kuantitatif dan menggunakan metode deskriptif. Kesamaan antara 
peneliti terdahulu dengan peneliti ini adalah sama-sama meneliti tentang 
kedisiplinan terhadap hasil belajar matematika. 
4. Skripsi oleh Paida Nisti Hasibuan, dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan 
Belajar dan Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika di Kelas XI MAN Sibuhuan”. Peneliti terdahulu 
menggunakan penelitian deskriptif  dengan jenis kuantitatif. Dengan hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara kedisiplinan belajar dan perhatian orang tua terhadap prestasi 
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Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada 
penelitian terdahulu yang ditelitinya yaitu kedisiplinan siswa dan perhatian 
orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika di 
kelas XI MAN Sibuhuan sedangkan peneliti meneliti pada saat belajar 
matematika di kelas VIII SMP N 2 Siabu (Sihepeng), dan penelitian terdahulu 
menggunakan penelitian deskriptif  dengan jenis kuantitatif sedangkan peneliti 
menggunakan penelitian kuantitatif dan menggunakan metode deskriptif. 
Kesamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti ini adalah sama-sama 
meneliti tentang kedisiplinan belajar. 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran sangat mempengaruhi terhadap proses interaksi antara siswa 
dengan lingkungannnya sehingga terjadi perilaku ke arah yang lebih baik dari 
siswa yang tidak tahu menjadi tahu, yang tidak dimengerti jadi dimengerti dan 
membantu siswa dalam menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Belajar merupakan suatu kegiantan atau aktifitas seseorang melalui proses 
pendidikan dan latihan, sehingga menimbulkan terjadinya beberapa perubahan dan 
perkembangan pada dirinya baik pengetahuan, tingkah laku, dan keterampilan 
untuk menuju kearah yang lebih baik. 
berdasarkan hubungan kedisiplinan belajar siswa (X) dengan hasil belajar 





                       Hubungan 
 
      Gambar 1    
Hubungan antara variabel X dengan variabel Y           
Keterangan: 
variabel X : Pengaruh kedisiplinan belajar siswa 
variabel Y : Terhadap hasil belajar matematika 
Dengan adanya kedisiplinan belajar dalam pembelajaran diharapkan dapat 
menambah semangat dan kenginan siswa untuk lebih aktif dan bersungguh-
sungguh dalam mengikuti pembelajaran di kelas, sehingga dapat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. 
kedisiplinan itu sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dimana 
siswa yang disiplin akan memperoleh hasil yang memuaskan berbeda dengan 
siswa yang tidak disiplin siswa tersebut akan memperoleh hasil yang rendah. 
Hasil belajar dapat dipengaruhi bagaimana siswa memperhatikan gurunya saat 
menerangkan dan berperan aktif dalam belajar dan tidak melanggar kedisiplinan 
yang berlaku di sekolah.  
Kedisiplinan siswa di sekolah sangat diperlukan siswa karena siswa yang 
disiplin senantiasa akan mematuhi peraturan atau tata tertib di sekolah. Kalau 
siswa yang disiplin maka tujuan pembelajaran akan dapat dicapai, dan dengan 
sendirinya hasil belajar siswa akan lebih memuaskan. Dengan demikian 
kedisiplinan itu sangat dibutuhkan karena dengan adanya disiplin terhadap hasil 




pembelajaran akan terasa efektif yang akan membawa peserta didik merasa bahwa 
belajar matematika bukanlah hal yang sangat sulit dan rumit. 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
kebenarannya harus diuji secara empiris.
46
 Sebagaimana Suharsimi Arikunto 
menjelaskan hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 




Berdasarkan kerangka berpikir sebagaimana diuraikan diatas, maka penulis 
memberikan suatu jawaban sementara (hipotesis), sebagai berikut: “ada 
Pengaruh yang Signifikan antara Kedisiplinan Belajar Siswa terhadap Hasil 
Belajar Matematika di Kelas VIII SMP N 2 Siabu ” 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Siabu yang berlokasi di jalan Medan 
Padang, Sihepeng, Kecamatan Siabu Kab. Mandailing Natal. Prop. Sumatera 
Utara. Siabu kode pos 22976. Adapun alasan peneliti memilih SMP N 2 Siabu 
sebagai tempat peneliti karena  di sekolah ini kedisiplinannya sangat kuat 
sehingga peneliti tertarik untuk meneliti di sekolah tersebut.  
Alasan yang lebih kuat peneliti menjadikan SMP N 2 Siabu sebagai tempat 
peneliti karena ingin mengetahui sejauh mana kedisiplinan belajar siswa terhadap 
hasil belajar matematika. Penelitian ini dilaksanakan bulan Maret 2016 sampai 
penelitian selesai, yang bertempat di SMP N 2 Siabu.        
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang dipakai atau ditempuh pada saat 
pelaksanaan penelitian. Penelitian ini termasuk  penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif  yaitu penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel bebas, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat 
perbandingan, atau meghubungkan antara variabel yang satu dengan variabel 
yang lainnya.
1
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran 
penelitian dan sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang 
dipilih dengan cara tertentu. Populasi adalah keseluruhan gejala satuan yang 
ingin diteliti dan sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. 
Populasi adalah sekelompok objek (manusia, hewan, benda, dan lain-lain) 
yang ingin diteliti, sedangkan sampel adalah sebagian dari objek yang akan 
diteliti yang dipilih sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek 
(populasi) yang ingin diteliti. Sementara Sugiyono mengatakan bahwa 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang 
mempunyai kualititas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah 
sebahagian dari populasi itu.
2
 
Populasai adalah seluruh gejala yang ingin diteliti. Dengan kata lain 
populasi adalah seluruh yang akan dijadikan objek kajian penelitian. Dalam 
hal ini yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII yang 
ada di SMP N 2 Siabu. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 2 
Siabu. 
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No Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII1 22 
2 VIII2 24 
3 VIII3 24 
4 VIII4 24 
5 VIII5 24 




Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel merupakan bagian populasi yang ingin diteliti. 
Sampel adalah proses menarik sebagai subjek, gejala atau objek yang ada 
pada populasi. Agar lebih mudah memproleh data serta hasil yang dilakukan 
maka peneliti mengambil sampel penelitian. 
Dalam penelitian ini dimana jumlah keseluruhan populasinya adalah 140 
orang siswa. Penempatan sampel ini adalah berpedoman kepada pendapat 




Jika ukuran populasinya di atas 1000, sampel sekitar 10% sudah cukup, 
tetapi jika ukuran populasinya sekitar 100, sampelnya paling sedikit 30%, dan 
kalau ukuran populasinya 30, maka sampelnya harus 100%. 
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Mengingat jumlah populasi tergolong banyak, yaitu 140 orang, maka 
berdasarkan pedoman di atas, peneliti mengambil sampel sebanyak 42 orang 
(30%) dari populasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
Proporsional Random Sampling, yaitu pengambilan sampel dari anggota 
populasi secara acak dan proporsional. 
Tabel 4 
Jumlah Sampel 
No Kelas Jumlah Populasi Sampel 30% 
1 VIII1 22 siswa 8 siswa 
2 VIII2 24 siswa 6 siswa 
3 VIII3 24 siswa 6 siswa 
4 VIII4 24 siswa 8 siswa 
5 VIII5 24 siswa 6 siswa 
6 VIII6 22 siswa 8 siswa 
Jumlah 140 siswa 42 siswa 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data atau informasi yang bermamfaat untuk menjawab 
permasalahn penelitian. Instrumen sebagai alat pada waktu penelitian dapat 
dilakukan peneliti jika peneliti telah memahami benar penelitiannya. Pemahaman 
terhadap variabel atau hubungan antar variabel merupakan modal penting bagi 
peneliti.  
Instrumen yang baik sangat penting karena dapat menjamin pengambilan 
data yang akurat. Penyusunan instrumen didasarkan kepada dua variabel, yaitu 
38 
 
kedisiplinan siswa sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar matematika 
sebagai variabel terikat (Y). 
Penelitian yang dilakukan peneliti akan menggunakan beberapa instrumen 
pengumpulan data yaitu: 
1. Angket  
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang akan digunakan untuk 
memperoleh informasi dan respon dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang ia ketahui. Jenis angket yang digunakan ialah angket tertutup. 
Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk yang sedemikian 
rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda silang (X) pada kolom 
tempat yang sesuai.  
 Agket ini menggunakan skala likert yaitu skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen menggunakan gradasi 
(tingkatan) yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), tidak pernah 
(TP). Kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang dan pasti secara 
periodik atau dapat dinotasikan 100% dilakukan. Sedangkan sering kebiasaan 
yang dilakukan secara berulang-ulang dan tidak pasti atau dapat dinotasikan 
70-80% dilakukan. 
 Untuk pernyataan-pernyataan yang benar dengan memberikan nilai 
jawaban terhadap 4 alternatif jawaban yang bergerak dari poin 4, 3, 2, dan 1. 
Butir pernyataan pada angket terbagi dalam butir  positif dan butir negatif. 
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Nilai untuk butir positif adalah 4 untuk jawaban selalu (SL), 3 untuk jawaban 
sering (SR), 2 untuk jawaban kadang-kadang (KD), dan 1 untuk jawaban tidak 
pernah (TP). Nilai untuk butir negatif adalah kebalikannya, yaitu  4 untuk 
jawaban tidak pernah (TP), 3 untuk jawaban kadang-kadang (KD), 2 untuk 
jawaban sering (SR), dan 1 untuk jawaban selalu (SL).  
Tabel 5 
Kisi-kisi Angket Kedisiplinan Siswa 
 
Variabel Indikator Komponen No. Item Pernyataan 
Kedisiplinan 
siswa 



















1. Hadir di sekolah 15 
menit sebelum bel 
masuk berbunyi 
2. Memakai atribut 
sekolah sesuai 
peraturan yang sudah 
di buat 
3. Berusaha hadir setiap 
jam belajar 
 




2. Menghormati guru 
 
3. Tidak keluar masuk 
ketika proses 
pembelajaran  sedang 
berlangsung 
4. Berada di ruangan 
sebelum guru masuk 
5. Tidak bolos saat 
pembelajaran sudah 
dimulai 









































































7. Mengulang pelajaran 
pada saat jam pelajaran 
kosong 
8. Membuat surat kalau 
tidak masuk sekolah 
 
1. Mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
 
2. Tidak mencontek tugas 
dari teman-temannya 
3. Mengerti apa yang 
dikerjakan 
 
1. Mengulang pelajaran 
di rumah 









































Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), karya-karya 




Dokumentasi bertujuan untuk memberikan fakta atau kenyataan pada saat 
melaksanakan penelitian dan biasanya berupa gambar atau foto. Dalam hal ini, 
peneliti menggunakan rapor untuk melihat hasil belajar siswa dengan alasan 
sejauh manakah kemajuan siswa dalam memahami pelajaran. Penilaian itu 
dinyatakan dalam suatu pendapat yang perumusannya bermacam-macam. Ada 
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 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian  Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 
2014), hlm. 129. 
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yang menggolongkan dengan menggunakan lambing-lambang A, B, C, D, dan 
E, dan ada yang memakai penilaian yang memakai penilaian skala sampai 11 
tingkat yaitu 0 sampai 10, dan ada yang meggunakan penilaian dari 0 sampai 
100. Selanjutnya setiap akhir masa tertentu sekolah mengeluarkan rapor 
tentang hasil belajar siswa.  
Sehingga penelitian mengambil dokumentasi sebagai alat untuk melihat 
hasil belajar siswa dengan melihat hasil nilai rapor siswa. 
3. Uji Validitas dan Reliabiitas 
 Supaya data yang diperoleh dari hasil angket bersifat valid dan reliabel 
sehingga hasil penelitian benar-benar akurat, dan untuk membuat kesimpulan 
tidak keliru dan tidak memberikan gambaran yang jauh berbeda dari keadaan 
yang sebenarnya diperlukan uji validitas dan reabilitas dari alat ukur yang 
akan digunakan oleh peneliti.  
a. Validitas 




Untuk menguji validitas angket yang digunakan dalam penelitian, 
peneliti menggunakan dengan pilihan teknik korelasi produck moment. 
Dengan taraf signifikan 5% jika kriteria rhitung > rtabel maka item tes 
tergolong valid. 
                                                          
5




rxy =  
Keterangan: 
      rxy    : Angka indeks korelasi Produck Moment 
      xy   : Hasil kali skor X dan Y 
        X    : Kedisiplinan 
                                  Y   : Hasil Belajar 
b. Reliabilitas 
Berhubungan instrumen yang diberikan adalah angket maka nilainya 
adalah skor dan skor yang diberikan bukan 1 dan 0.
6
 Uji coba dilakukan 
dengan teknik “sekali tembak” yaitu diberikan satu kali saja kemudian 
hasilnya dianalisis dengan menggunakan rumus Spearman Brown yaitu: 
r11   =  
Keterangan: 
r11     = Reliabilitas  
1,2     = Bilangan konstanta 
rb      = korelasi product moment
7
  
                                                          
6
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 211), 
hlm 207-208. 
7
Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik  (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013), hlm. 301. 
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Hasil perhitungan realibilitas r11 dikonsultasikan dengan r product 
moment  dengan taraf signifikan 5%. jika r11 > r maka item yang diuji 
reliabel. 
E. Teknik Analisis Data 
       Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunaka sudah jelas, 
yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan dalam skripsi. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis 
data mengguakan metode statistik yang sudah tersedia.
8
 Maka penulis dapat 
menggunakan uji korelasi product moment yaitu: 
rxy =  
 Keterangan: 
   rxy     : Angka indeks korelasi produck moment 
              XY : Hasil kali skor X dengan skor Y 
              X    : Kedisiplinan 
              Y    : Hasil belajar matematika 
 Setelah nilai korelasi produck moment diperoleh, selanjutnya nilai tersebut 
dibandingkan dengan rtabel pada taraf signifikan 5%. Apabila rhitung > rtabel. Maka 
hipotesis diterima dan begitu juga sebaliknya jika rhitung < rtabel. Maka hipotesis 
yang diterima. 
                                                          
8
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 333.  
44 
 
 Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 
ditemukan tersebut besar atau kecil dapat berpedoman pada ketentuan yang ada 
pada tabel berikut: 
Tabel 6 
Iterprestasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,80 – 1,00 
0,60 – 0,799 
0,40 – 0,599 
0,20 – 0,399 







 Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X 
terhadap variabel Y ditentukan dengan rumus koefisien determinan sebagai 
berikut: 
KP  =  r
2
 x 100% 
Keterangan:  
        KP   = Nilai koefisien determinan 
                      r      = nilai koefisien korelasi 
 Sedangkan untuk memprediksi tingkat pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y dilakukan dengan perhitungan analisis persamaan regresi sederhana 
yaitu sebagai berikut: 
  = a + bx 
  dan  a =  
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 Untuk menguji signifikansi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Mencari jumlah kuadrat regresi JKreg (a) dengan rumus: 
JKreg (a) =  
2. Mencari jumlah kuadrat regresi JKreg (b/a) degan rumus: 
JKreg (b/a) = b ( XY)  
3. Mencari kuadrat residu JKreg degan rumus: 
JKres  = Y
2
 – JKreg (b/a) – JKreg (a) 
4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKreg (a) dengan rumus: 
RJKreg (a)  = JKreg (a) 
5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKreg (b/a) degan rumus: 
RJKreg (b/a)  = JKreg (b/a) 
6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKreg dengan rumus: 
RJKres  =  
7. Menguji signifikansi dengan rumus: 
Fhitung  =   
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 Jika fhitung > ftabel maka dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan antara 






A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian dari pembahasan. Data 
dikumpulkan menggunakan data instrument yang telah valid dan reliabel, 
validasi instrument dilakukan dengan cara diuji cobakan, uji coba validitas 
angket dan uji coba reliabilitas angket menggunakan teknik korelasi  product 
moment, selanjutnya hasil analisis validasi instrument diuraikan berikut ini: 
1. Uji Coba Validitas Angket 
       Hasil perhitungan r dikonsultasikan dengan r product moment dengan 
taraf signifikan 5% Jika rhitung  > rtabel maka item yang diuji valid. Uji validitas 
dilakukan untuk melihat apakah pertanyaan-pertanyaan angket valid atau 
tidak. Untuk melihat apakah pertanyaan-pertanyaan valid atau tidak dapat 
dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rtabel. Jika rhitung  > rtabel maka 
pertanyaan dapat dikatakan valid, dan jika rhitung < rtabel  maka pertanyaan 
dinyatakan tidak valid.  Untuk nilai rtabel pada derajat kebebasan taraf 5% (dk= 
n-2 atau 42-2 = 40) sehingga diperoleh nilai rtabel = 0,312 (dilihat dilampiran 
rtabel). Dari 32 butir pertanyaan angket tersebut terdapat 20 item pertanyaan 








Uji Coba Validitas Kedisiplinan Siswa 
No. Nilai rhitung Keterangan Interpretasi 













Instrumen valid, jika rhitung > 
rtabel dengan N = 40 pada 
taraf signifikansi 5% 
sehingga diperoleh rtabel = 
0,312 
Valid 
2 0,664 Valid 
3 0,427 Valid 
4 0,167 Tidak Valid  
5 0,725 Valid 
6 0,522 Valid 
7 0,398 Valid 
8 0,001 Tidak Valid 
9 0,143  Tidak Valid 
10 0,125 Tidak Valid 
11 0,459 Valid 
12 0,357 Valid 
13 0,258 Tidak Valid 
14 0,356 Valid 
15 0,664 Valid 
16 0,191 Tidak Valid 
17 0,418 Valid 
18 0,681 Valid 
19 0,522  Valid 
20 0,373 Valid 
21 0,535 Valid 
22 0,357 Valid 
23 0,195 Tidak Valid 
24 0,198 Tidak valid 
25 0,151 Tidak Valid 
26 0,645 Valid 
27 -0,254 Tidak Valid 
28 0,117 Tidak Valid 
29 0,475 Valid 
30 0,538 Valid 
31 0,141 Tidak Valid 




Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pertanyaan-pertanyaan yang valid 
ialah nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 11, 12, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 26, 29, 30, 
32, sedangkan pertanyaan yang tidak valid ialah nomor 4, 8, 9, 10, 13, 16, 23, 
24, 25,27,28,31. Oleh karena itu pertanyaan yang valid ini dapat digunakan 
dalam penelitian ini.                                                                                                                        
Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan soal yang valid 
sebanyak 20 item soal, dan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
No Nilai rhitung Nilai rtabel Interprestasi 






Instrumen valid, jika 
rhitung > rtabel dengan N = 
40 pada taraf 
signifikansi 5% 
sehingga diperoleh rtabel 
= 0,312 
Valid 
2 0,664 Valid 
3 0,427 Valid 
5 0,725 Valid 
6 0,522 Valid 
7 0,398 Valid 
11 0,459 Valid 
12 0,357 Valid 
14 0,356 Valid 
15 0,664 Valid 
17 0,418 Valid 
18 0,681 Valid 
19 0,522 Valid 
20 0,373 Valid 
21 0,535 Valid 
22 0,357 Valid 
26 0,645 Valid 
29 0,475 Valid 
30 0,538 Valid 







2. Uji Reliabilitas Angket 
Untuk mengukur reliabilitas suatu variable dapat dilakukan dengan 
membandingkan r11 dengan rtabel, dan rtabel pada taraf signifikan 5% dengan 
derajat kebebasan (dk= n-2 atau 42 -2 = 40) sehingga rtabel diperoleh = 0,312 
(tabel r terlampir) untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan tersebut 
reliablel atau tidak. Untuk mengambil keputusan reliablel atau tidaknya data 
tersebut dengan membandingkan  r11 dengan rtabel  sebagai berikut: 
Jika r 11 > rtabel berarti reliabel dan Jika r 11 < rtabel berarti tidak reliablel. 
Tabel 8 
Hasil Uji Tabel Reliabilitas Variabel X 
No. 
Pertanyaan 
Harga r11 Hargartable Keputusan 
1 0,379 0,312 Reliabel 
2 0,651 0,312 Reliabel 
3 0,379 0,312 Reliabel 
4 0,137 0,312 Tidak Reliabel 
5 0,719 0,312 Reliabel 
6 0,514 0,312 Reliabel 
7 0,322 0,312 Reliabel 
8 -0,037 0,312 Tidak Reliabel 
9 0,130 0,312 Tidak Reliabel 
10 0,059 0,312 Tidak Reliabel 
11 0,440 0,312 Reliabel 
12 0,334 0,312 Reliabel 
13 0,219 0,312 Tidak Reliabel 
14 0,339 0,312 Reliabel 
15 0,651 0,312 Reliabel 
16 0,156 0,312 Tidak Reliabel 
17 0,390 0,312 Reliabel 
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18 0,672 0,312 Reliabel 
19 0,514 0,312 Reliabel 
20 0,344 0,312 Reliabel 
21 0,517 0,312 Reliabel 
22 0,313 0,312 Reliabel 
23 0,155 0,312 Tidak Reliabel 
24 0,163 0,312 Tidak Reliabel 
25 0,082 0,312 Tidak Reliabel 
26 0,633 0,312 Reliabel 
27 -0,328 0,312 Tidak Reliabel 
28 0,043 0,312 Tidak Reliabel 
29 0,451 0,312 Reliabel 
30 0,522 0,312 Reliabel 
31 0,095 0,312 Tidak Reliabel 
32 0,719 0,312 Reliabel 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat nilai sebagian r11 > rtabel. Maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian variabel-variabel tersebut valid dan reliabel. 




Harga r11 Harga rtable Keputusan 
1 0,379 0,312 Reliabel 
2 0,651 0,312 Reliabel 
3 0,379 0,312 Reliabel 
5 0,719 0,312 Reliabel 
6 0,514 0,312 Reliabel 
7 0,322 0,312 Reliabel 
9 0,554 0,312 Reliabel 
11 0,440 0,312 Reliabel 
12 0,334 0,312 Reliabel 
14 0,339 0,312 Reliabel 
17 0,390 0,312 Reliabel 
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18 0,672 0,312 Reliabel 
19 0,514 0,312 Reliabel 
20 0,344 0,312 Reliabel 
21 0,517 0,312 Reliabel 
22 0,313 0,312 Reliabel 
26 0,633 0,312 Reliabel 
29 0,451 0,312 Reliabel 
30 0,522 0,312 Reliabel 
32 0,719 0,312 Reliabel 
 
B. Deskriptif  Data 
1. Variabel X (Kedisiplina Siswa) 
Berdasarkan pada hasil angket yang disampaikan kepada 42 orang 
responden (sampel penelitian) dengan kuesioner yang terdiri atas 20 butir 
pertanyaan, maka skor variabel kedisiplinan siswa dengan skor tertinggi 112 
(seratus dua belas) dan skor terendah 68 (enam puluh delapan). untuk lebih 
memperjelas kedisiplinan siswa data yang diperoleh disusun dalam bentuk 
distribusi frekuensi dengan menetapkan kelas sebanyak 7,33 dengan interval 
6. Penyebaran data tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 9 
Distribusi Frekuensi Kedisiplinan belajar 
Interval F Persentase% 
111 – 120 8 19,04% 
101 – 110 17 40,47 
91 – 100 10 23,80% 
81 – 90 5 11,90% 
71 –80 1 2,38% 
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61 -70 1 2,38% 
i  = 6 N = 42 100% 
 
Dari perhitungan distribusi frekuensi di atas, menujukkan bahwa 
responden yang berada pada interval 111-120 sebanyak 8 orang (19,04%), 
interval 101-110 sebanyak 17 orang (40,47%), interval 91-100 sebanyak 10 
orang (23,80%), interval 81-90 sebanyak 5 orang (11,90%), interval 71-80 
sebanyak 1 orang (2,38%), interval 61-70 sebanyak 1 orang (2,38%). 
Tabel 10 
Keadaan Perolehan Kedisiplinan Belajar 
 
No. Statistik Variabel 
1 Skor tertinggi 112 
2 Skor terendah 68 
3 Range (Rentang) 44 
4 Mean (rata-rata) 100,97 
5 Median 101,91 
6 Modus 102,42 
7 Standar deviasi 336,188 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa skor tertinggi variabel hasil belajar 
matematika sebesar 112 dan skor terendah 68, range (rentang) sebesar 44,  
skor mean (rata-rata) sebesar 100,97, nilai tengah atau yang disebut dengan 
median sebesar 101,91, untuk skor modus atau nilai yang sering muncul 
sebesar 102,42, dan standar deviasi diperoleh 336,188. (Aplikasi perhitungan 
dapat di lihat pada lampiran 4). Untuk lebih memperjelas kedsiplinan belajar 
data yang diperoleh disusun dalam bentuk distribusi frekuensi dengan 
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menetapkan kelas 6 dengan interval 6. Penyebaran data tersebut dapat dilihat 
dalam tabel di bawah tabel ini: 
Secara visual penyebaran responden di atas digambarkan dalam bentuk 
histogram berikut: 
      Y = Frekuensi 
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Gambar 2 
Histogram Frekuensi Skor Kedisiplinan Belajar 
Untuk memperoleh skor kedisiplinan siswa secara kumulatif digunakan 
rumus skor perolehan dibagi skor maksimal dikali dengan 100%, untuk lebih 





=  100% 
=  100% 
= 50,87% 
Dari perhitungan di atas dapat diperoleh skor kedisiplinan siswa di kelas 
VIII SMP N 2 Siabu adalah 50,87% maka untuk melihat tingkat kedisiplinan 
belajar  dengan mengkonsultasikan kepada kriteria penilaian sebagai tabel di 
bawah ini: 
Tabel 11 
Kriteria Penilaian Variabel Kedisiplinan belajar 
No. Skor Kategori 
1 0-20% Sangat Lemah 
2 21-40% Lemah 
3 41-60% Sedang 
4 61-80% Kuat 
5 81-100% Sangat Kuat 
 
Perhitungan di atas dapat dilihat bahwa skor kedisiplinan belajar secara 
komutatif di SMP N 2 Siabu terletak pada kategori sedang yaitu 50,87%. 
2. Variabel Y (Hasil Belajar Matematika) 
berdasarkan data yang diperoleh, hasil belajar matematika dapat 
digambarkan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 12 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika 
Interval Frekuensi Persentase% 
96 – 100 8 19,04% 
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91 – 95 14 33,33% 
86 – 90 11 26,19% 
81 – 85 4 9,52% 
76 – 80 3 7,14% 
71 – 75 2 4,76% 
i = 6 N = 42 100% 
 
Dari perhitungan distribusi frekuensi di atas, menujukkan bahwa 
responden yang berada pada interval 96 – 100 sebanyak 8 orang (19,04%), 
interval 91-95 sebanyak 14  orang (33,33%), interval 86-90 sebanyak 11 
orang (26,19%), interval 81-85 sebanyak 4 orang (9,52%), interval 76-80 
sebanyak 3 orang (7,14%), interval 71-75 sebanyak 2 orang (4,76%).     
Tabel 13 
Keadaan Hasil Belajar Matematika 
No. Statistik Variabel 
1 Skor tertinggi 96 
2 Skor terendah 75 
3 Range (Rentang) 21 
4 Mean (rata-rata) 89,66 
5 Median 90,92 
6 Modus  92,21 
7 Standar deviasi 271,4838 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa skor tertinggi variabel hasil belajar 
matematika sebesar 96 dan skor terendah 75, range (rentang) sebesar 21,  skor 
mean (rata-rata) sebesar 89,66, nilai tengah atau yang disebut dengan median 
sebesar 90,92, untuk skor modus atau nilai yang sering muncul sebesar 92,21, 
dan standar deviasi diperoleh 271,4838. (Aplikasi perhitungan dapat di lihat 
pada lampiran 5). Untuk lebih memperjelas hasil belajar matematika data 
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yang diperoleh disusun dalam bentuk distribusi frekuensi dengan menetapkan 
kelas 6 dengan interval 6. Penyebaran data tersebut dapat dilihat dalam tabel 
di bawah tabel ini: 
Secara visual penyebaran responden di atas digambarkan dalam bentuk 
histogram berikut: 
            Y    
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Gambar 3 
Histogram Hasil belajar Matematika 
Secara berturut-turut tabel di atas menunjukkan responden yang 
memperoleh skor antara interval 71-75 sebesar 2 0rang, interval 76-80  
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sebesar 3 orang, interval 81-85 sebesar 4 orang, interval 86-90 sebesar 11 
orang, interval 91-95 sebesar 14 orang, interval 96-100 sebesar 8 orang. 
C. Pengujian Hipotesis 
Penghitungan statistik pengujian hipotesis penelitian pengaruh kedisiplinan 
belajar terhadap hasil belajar matematika di SMP N 2 Siabu. 
Tabel 14 
Data Penelitian Variabel X dan Y 





1 87 95 7569 9025 8265 
2 98 96 9604 9216 9408 
3 93 88 8649 7744 8184 
4 111 84 12321 7056 9324 
5 112 90 12544 8100 10080 
6 88 83 7744 6889 7304 
7 98 94 9604 8836 9212 
8 106 96 11236 9216 10176 
9 111 87 12321 7569 9657 
10 93 96 8649 9216 8928 
11 111 95 12321 9025 10545 
12 92 90 8464 8100 8280 
13 99 94 9801 8836 9306 
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4 107 75 11449 5625 8025 
15 104 88 10816 7744 9152 
16 97 82 9409 6724 7956 
17 108 96 11664 9216 10368 
18 100 94 10000 8836 9400 
19 109 92 11881 8464 10028 
20 86 77 7396 5929 6622 
21 87 86 7569 7396 7482 
22 111 90 12321 8100 9990 
23 111 95 12321 9025 10545 
24 107 96 11449 9216 10272 
25 109 90 11881 8100 9810 
26 92 91 8464 8281 8372 
27 110 95 12100 9025 10450 
28 110 92 12100 8464 10120 
29 103 89 10609 7921 9167 
30 106 96 11236 9216 10176 
31 68 80 4624 6400 5440 
32 110 91 12100 8281 10010 
33 108 96 11664 9216 10368 
34 90 82 8100 6724 7380 
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35 96 78 9216 6084 7488 
36 108 89 11664 7921 9612 
37 110 94 12100 8836 10340 
38 78 75 6084 5625 5850 
39 111 87 12321 7569 9657 
40 106 94 11236 8836 9964 
41 104 96 10816 9216 9984 
42 111 95 12321 9025 10545 
Jlh 4256 3769 435738 339843 383240 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai masing–masing simbol yang digunakan 
untuk melakukan perhitungan product moment, nilai masing–masing simbol 
adalah sebagai berikut:  
N  : 42 
∑X  : 4256 
∑Y : 3769 
∑  : 435738 
∑  : 339843 










Sedangkan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel X terhadap 
variavel Y dilakukan dengan penghitungan analisis persamaan regresi sederhana 
yaitu sebagai berikut: 
  = a + bx 
  dan  a =  
Untuk mencari nilai b,   = a + bx 
   
    




b  = 0,294 
Untuk mencari nilai a, a =  
 a =  
             =  
             =  
             = 59,946 
Maka   = a + bx = 59,946 + 0,294X 
Dari perhitungan regresi diperoleh  = 59,946 + 0,294X, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Jika variabel kedisiplinan belajar  diasumsikan 0 atau tidak ada maka hasil 
belajar matematika sebesar 59,946 
2. Jika variabel kedisiplinan belajar diasumsikan naik satu satuan maka hasil 
belajar matematika akan meningkat sebesar 0,294 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar sumbangan pengaruh 
kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar  matematika di kelas VIII SMP N 2  
Siabu digunakan rumus koefisien determinan, yaitu: 
KP = nilai koifisien diterima 
R    = nilai koifisien korelasi  
KP  = r
2
 x 100% 
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       = (0,488)
2
 x 100% 
       = 0,2381 x 100% 
       = 23,81% 
Dari hasil koefisien determinasi di atas, menunjukkan bahwa koefisien 
determinasi (KD) sebesar 23,81%. Jadi dapat diketahui bahwa 23,81% hasil 
belajar matematika di kelas VIII SMP N 2 Siabu disebabkan oleh kedisiplinan 
belajar. Sedangkan 76,19% sisanya disebabkan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
Menguji signifikansi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
Langkah 1. Mencari jumlah kuadrat regresi JKreg (b/a) dengan rumus: 
          JKreg (a) =    =   =   = 338222,881 
Langkah 2. Mencari jumlah kuadrat regresi JKreg (b/a) dengan rumus: 
   JKreg (b/a) = b ( XY)  
         = 0,294 (383240) –  
                             = 0,294  (383240)–  
        = 0,294 (383240) – 381925,333 
             = 0,294 (1314,667) 
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          = 386,512 
Langkah 3. Mencari kuadrat residu JKreg dengan rumus: 
   JKres  = Y
2
 – JKreg (b/a) – JKreg (a) 
   JKres  =  – 386,512 – 338222,881 
   JKres  = 1233,607 
Langkah 4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKreg (a) dengan 
rumus: 
   RJKreg (a)  = JKreg (a)  = 338222,881 
Langkah 5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKreg (b/a) degan 
rumus: 
   RJKreg (b/a)  = JKreg (b/a) = 386,512 
Langkah 6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKreg dengan rumus: 
   RJKres  =  =   = 30,840 
Langkah 7. Menguji signifikansi dengan rumus: 
   Fhitung  =    =    = 12,5328145 
Untuk mencari Ftabel dengan menggunakan tabel F dengan rumus: 
Ftabel   = F (1-a) (JKreg (b/a).(dkres) 
    = F (1- 0,05)(dkreg (b/a) = 1).(dkres)=42-2) 
    = (0,95) (1.40) 
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      1 pembilang 
      40 penyebut  
Ftabel   = 4,08 
Untuk melihat kesignifikanan pengaruh antar variabel dapat dilihat 
dengan menggunakan uji F, dengan hasil F0 = 12,5328145. Harga F0 tersebut 
diuji pada taraf signifikan 5% dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel 
ketentuannya apabila Fhitung > Ftabel maka ada pengaruh antar variabel, tetapi 
jika Fhitung < Ftabel maka tidak ada pengaruh signifikan antar variabel. 
Berdasarkan perhitungan di atas Fhitung > Ftabel atau 12,532 > 4,08 
sehingga hipotesis terbukti, maka H0 ditolak, Ha diterima, ada pengaruh yang 
signifikan antara kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar matematika di 
kelas VIII SMP N 2 Siabu. 
D. Pembahasan Hasil Analisis 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP N 2 Siabu. Penelitian ini 
merupakan kuantitatif dengan metode deskriptif, dengan pengambilan sampel 
dengan cara teknik Proporsional Random Sampling yaitu pengambilan sampel 
dari anggota populasi secara acak dan proporsional, karena populasinya besar 
atau lebih dari 100 orang, maka sampel diambil 30% dari populasi dan jumlah 
sampelnya menjadi 42 orang. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah angket kedisiplinan belajar dan 
dokumentasi, dengan jumlah item pertanyaan angketnya sebanyak 32 item 
pertanyaan. Sesuai dengan pengertian di atas, sama halnya dengan hasil 
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penelitian, diketahui bahwa kedisiplinan belajar pada saat proses pembelajaran 
matematika berlangsung sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di kelas 
VIII SMP N 2 Siabu. Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kedisiplinan belajar pada pembelajaran matematika mempunyai pengaruh 
terhadap kedisiplinan belajar siswa, hal ini dibuktikan dari perhitungan rxy yang 
dilakukan.  
Hasil perhitugan koefisien korelasi product moment yang diperoleh 
menunjukkan korelasi antara variabel kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar 
pada pembelajaran matematika siswa tergolong sangat kuat dengan koefisien 
sebesar…..artinya ada korelasi atau hubungan yang positif antara kedisiplinan 
belajar terhadap hasil belajar matemtika di kelas VIII SMP N 2 Siabu. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah yang disusun 
sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun ada 
perosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab 
dalam melaksanakan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Keterbatasan 
yang dihadapi penulis selama melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi 
ini ialah: 
1. Keobjektifan jawaban yang diberikan siswa ketika mengisi angket yang 
diajukan kurang ideal padahal terkadang tidak sesuai dengan kepribadian atau 
kenyataan yang ada. 
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2. Dalam menyebarkan angket , peneliti tidak mengetahui kejujuran para 
responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. 
3. Pegolahan data dalam membuat hasil penelitian yang sempurna. 
Meskipun peneliti memenuhi keterbatasan dalam melaksanakan penelitian, 
peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak 
mengurangi makna peneliti ini, akhirnya dengan segala upaya kerja keras dan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh kesimpulan bahwa 
berdasarkan analisis data dengan menggunakan korelasi Product moment 
kemudian dilanjutkan dengan regresi linear sederhana, ditemukan korelasi 
Product moment sebesar 0,488 dengan kategori sedang dalam analisis initaraf 
kesalahan ditetapkan 5% dan N = 40, kemudian melalui uji signifikan dengan 
rumus uji F diperoleh bahwa Fhitung > Ftabel (12,5328 > 4,08), sedangkan untuk 
regresi linear sederhana sebesar   = 59,946 + 0,294X, jadi dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Tingkat kedisiplinan belajar siswa di kelas VIII SMP N 2 Siabu secara 
komutatif terletak pada kategori sedang yaitu 50,87%. 
2. Deskripsi hasil belajar matematika siswa di kelas VIII SMP N 2 Siabu 
memperoleh skor antara 71-75 sebesar 2 0rang, 76-80  sebesar 3 orang, 81-85 
sebesar 4 orang, 86-90 sebesar 11 orang, 91-95 sebesar 14 orang, 96-100 
sebesar 8 orang. 
3. Berdasarkan perhitungan Fhitung > Ftabel atau 12,532 > 4,08 sehingga hipotesis 
terbukti, maka H0 ditolak, Ha diterima, ada pengaruh yang signifikan antara 







Dari kesimpulan yang ditarik melalui hasil penelitian yang dikemukakan di 
atas, maka penelitian menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagi guru, hendaknya dapat memotivasi siswa untuk lebih mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, dan diharapkan agar lebih memperhatikan 
kedisiplinan siswa  atau menanamkan sifat disiplin kepada siswa khususnya 
kepada guru matematika agar lebih memperhatikan kedisiplinan belajar agar 
pembelajaran matematika lebih disenangi siswa dengan adanya disiplin 
tersebut. 
2. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih disiplin dalam mempergunakan waktu 
belajarnya khususnya dalam belajar matematika karena matematika adalah 
pembelajaran yang abstrak. 
3. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam membentuk dan membina 
sifat disiplin bagi staf pengajar dan siswa dalam belajar, khususnya belajar 
matematika. 
4. Bagi Dinas pendidikan untuk lebih memperhatikan sistem kedisiplinan 
sekolah khususnya sekolah di kabupaten Mandailing Natal. Dan agar lebih 
banyak melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah. 
5. Kedisiplinan dapat mempengaruhi anak lebih termotivasi dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dengan sungguh-sungguh. 
70 
 
6. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan penelitian tentang 
disiplin belajar dalam belajar matematika dengan aspek penelitian lain pada 
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DAFTAR ANGKET SISWA 
Data Responden``` 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk Pengisian 
Angket ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah. 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling cocok menurut anda dengan memberikan tanda ceklist 
( ) pada jawaban yang tersedia dengan keadaan yag sebenarnya. 
SL jika menurut anda Selalu 
SR jika menurut anda Sering 
KD jika menurut anda Kadang-Kadang 
TP jika menurut anda Tidak Pernah 
Setelah anda mengisi angket ini supaya dapat dikembalikan. 




No Pertanyaan SL SR KD TP 
1 Saya datang ke sekolah 15 menit sebelum 
masuk 
    
2 Saya datang ke sekolah sesudah bel berbunyi     
3 Saya memakai atribut sekolah sesuai ketentuan     
4 Saya tidak memakai atribut sekolah sesuai 
ketentuan 
    
5 Saya hadir disetiap jam pelajaran     
6 Jika ada pelajaran kosong, maka saya malas 
mempelajari kembali pelajaran yang 
sebelumnya 
    
7 Saya berusaha tidak hadir pada jam pelajaran     
8 Saya tidak ribut ketika proses belajar mengajar 
berlangsung  
    
9 Saya menghormati guru     
10 Saya tidak mengerti/paham tugas yang 
diberikan oleh guru 
    
11 Saya berada di ruangan sebelum guru masuk     
12 Saya keluar masuk ruangan ketika proses 
belajar pembelajaran berlangsung 
    
13 Saya tidak bolos saat proses belajar sudah 
dimulai  
    
14 Saya rebut di kelas saat guru menjelaskan     
mulai awal sampai akhir pelajaran 
15 Saya tidak menghormati guru     
16 Saya merasa rugi jika tidak masuk sekolah     
17 Saya membuat surat jika saya tidak masuk 
sekolah 
    
18 Saya mengerjakan tugas yang disuruh guru     
19 Saya tidak mencontek tugas dari teman-teman 
di kelas 
    
20 Saya mengerti/paham tugas yang diberikan 
oleh guru 
    
21 Saya mengulangi pelajaran di rumah     
22 Saya mengerjakan soal-soal matematika di 
rumah 
    
23 Saya diam-diam masuk ke dalam kelas jika 
guru sudah lebih dulu di kelas 
    
24 Saya tidak keluar masuk ruangan ketika proses 
belajar pembelajaran berlangsung 
    
25 Saya selalu mengulur-ulur waktu belajar di 
rumah 
    
26 Saya mengerjakan tugas dengan mencontek 
teman 
    
27 Saya bolos pada saat pelajaran sudah dimulai     
28 Saya merasa tidak rugi jika tidak masuk 
sekolah 
    
29 Saya tidak membuat surat jika saya tidak 
masuk sekolah 
    
30 Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru 
    
31 Jika ada pelajaran yang kosong, maka saya 
mempelajari kembali pelajaran yang 
sebelumnya 
    
32 Saya tidak berlatih mengerjakan soal-soal 
matematika di rumah 








DAFTAR ANGKET SISWA YANG VALID 
Data Responden``` 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk Pengisian 
Angket ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah. 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling cocok menurut anda dengan memberikan tanda ceklist 
( ) pada jawaban yang tersedia dengan keadaan yag sebenarnya. 
SL jika menurut anda Selalu 
SR jika menurut anda Sering 
KD jika menurut anda Kadang-Kadang 
TP jika menurut anda Tidak Pernah 
Setelah anda mengisi angket ini supaya dapat dikembalikan. 




No Pertanyaan SL SR KD TP 
1 Saya datang ke sekolah 15 menit sebelum 
masuk 
    
2 Saya datang ke sekolah sesudah bel berbunyi     
3 Saya memakai atribut sekolah sesuai ketentuan     
4 Saya hadir disetiap jam pelajaran     
5 Jika ada pelajaran kosong, maka saya malas 
mempelajari kembali pelajaran yang 
sebelumnya 
    
6 Saya berusaha tidak hadir pada jam pelajaran     
7 Saya berada di ruangan sebelum guru masuk     
8 Saya keluar masuk ruangan ketika proses 
belajar pembelajaran berlangsung 
    
9 Saya rebut di kelas saat guru menjelaskan 
mulai awal sampai akhir pelajaran 
    
10 Saya tidak menghormati guru     
11 Saya membuat surat jika saya tidak masuk 
sekolah 
    
12 Saya mengerjakan tugas yang disuruh guru     
13 Saya tidak mencontek tugas dari teman-teman 
di kelas 
    
14 Saya mengerti/paham tugas yang diberikan 
oleh guru 
    
15 Saya mengulangi pelajaran di rumah     
16 Saya mengerjakan soal-soal matematika di     
rumah 
17 Saya mengerjakan tugas dengan mencontek 
teman 
    
18 Saya tidak membuat surat jika saya tidak 
masuk sekolah 
    
19 Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru 
    
20 Saya tidak berlatih mengerjakan soal-soal 
matematika di rumah 






















Item Soal Angket 
N
o 
No. Soal JLH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32  
1 2 4 2 1 1 1 4 4 3 3 1 3 4 3 4 4 4 2 1 4 3 2 4 3 4 1 4 4 1 1 4 1 87 
2 1 4 1 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 2 1 2 4 4 2 2 3 2 98 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 93 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 2 3 2 2 2 4 111 
5 1 4 1 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 112 
6 1 3 1 3 1 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 1 2 4 3 1 1 3 4 1 1 4 1 88 
7 2 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 98 
8 1 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 2 4 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 2 4 106 
9 1 4 1 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 1 4 4 4 4 111 
10 2 4 2 4 4 4 1 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 1 4 1 1 4 4 3 4 93 
11 4 4 4 1 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 111 
12 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 2 3 1 4 4 2 4 4 2 4 92 
13 2 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 1 4 99 
14 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 107 
15 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 104 
16 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 1 3 4 3 3 3 3 3 97 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 2 2 1 4 2 4 1 4 108 
18 1 3 1 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 2 3 4 4 2 4 1 2 4 4 1 4 4 4 4 100 
19 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 2 3 3 4 1 4 4 3 4 4 2 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 109 
20 2 4 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 4 3 2 2 2 1 3 4 2 3 3 2 3 86 
21 1 4 1 4 2 3 4 3 3 2 2 4 4 2 4 1 1 2 3 3 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 4 2 87 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 1 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 111 
23 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 1 3 2 4 111 
24 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 4 2 2 4 2 3 4 4 1 4 107 
25 2 4 2 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 1 4 2 4 4 4 2 4 109 
26 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 2 3 1 4 4 2 4 4 2 4 92 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 3 1 1 4 2 3 4 4 4 4 110 
28 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 1 3 4 4 3 4 4 3 4 110 
29 1 4 1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 1 4 4 3 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 1 4 103 
30 2 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 3 4 2 1 4 4 2 4 106 
31 1 1 1 4 1 1 4 4 2 2 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 4 1 1 1 1 2 68 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 2 3 1 1 4 3 2 4 3 4 4 110 
33 3 3 3 1 4 1 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 108 
34 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 90 
35 1 4 1 4 4 3 4 2 2 3 4 2 4 3 4 3 1 1 3 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 96 
36 1 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 108 
37 2 4 2 4 4 4 3 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 4 110 
38 2 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 2 3 78 
39 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 3 4 4 4 3 3 4 111 
40 4 4 4 4 4 3 4 1 2 4 4 2 3 3 4 1 4 4 3 4 4 2 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 106 
41 1 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 104 





Data Deskriptif Kedisiplinan Siswa  
N
o 
No Item JLH 





























1 2 4 2 1 1 4 1 3 3 4 4 2 1 4 3 2 1 1 1 1 44 
2 1 4 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 2 60 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 60 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 2 2 4 71 
5 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
6 1 3 1 1 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 1 2 1 1 1 1 48 
7 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 63 
8 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
9 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
10 2 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 71 
11 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 74 
12 2 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 60 
13 2 4 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 65 
14 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 66 
15 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 68 
16 2 4 2 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 59 
17 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 72 
18 1 3 1 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 65 
19 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 69 
20 2 4 2 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 56 
21 1 4 1 2 3 4 2 4 2 4 1 2 3 3 2 4 2 2 2 2 50 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 1 4 3 3 4 72 
23 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 1 3 4 70 
24 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 71 
25 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 72 
26 2 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 60 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 4 4 4 4 74 
28 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 71 
29 1 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 71 
30 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 69 
31 1 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 3 4 74 
33 3 3 3 4 1 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 69 
34 2 4 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 56 
35 1 4 1 4 3 4 4 2 3 4 1 1 3 2 4 2 4 4 4 4 59 
36 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 2 4 4 4 4 67 
37 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 74 
38 2 1 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 49 
39 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 75 
40 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 73 
41 1 4 1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 67 


























PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK  
KEDISIPLINAN BELAJAR 
1. Skor yang Diperoleh 
87 98  93  111  112            88 
98 106  111  93  111            92 
99 107  104  97  108            100 
109 86  87  111  111            107 
 109 92  110  110  103            106 
68 110  108  90  96            108 
110 78  111  106  104            111 
2. Skor Tertinggi = 112 
3. Skor Terendah = 68 
4. Rentang (R) = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
=  112 – 68 
= 44 
5. Banyak Kelas = 1 + 3,3 log (N) 
= 1 + 3,3 log (42) 
= 1 + 3,3 (1,623) 
= 1 + 5,3559 
= 6,3559  menjadi 6 
 
6. Panjang Kelas =   =   = 7,33  
7. Mean 
MX =  
Interval F X FX 
111 – 120 8 115,5 924 
101 – 110 17 105,5 1793,5 
91 – 100 10 95,5 955 
81 – 90 5 85,5 427,5 
71 –80 1 75,5 75,5 
61 -70 1 65,5 65,5 
i  = 6 N = 42 579 4241 
 
MX =  
         =  
   = 100,97 
8. Median 
Md = Bb +  
  
Interval F Fkb Fka 
111 – 120 8 42 8 
101 – 110 17 34 25 
91 – 100 10 17 35 
81 – 90 5 7 40 
71 –80 1 2 41 
61 -70 1 1 42 
i  = 6 N = 42 103 191 
Ket : Bb   = 100,5 
     N  = 21 
    Fkb   =17 
     F      = 17 
     i       = 6  
Md = Bb +  
         100,5 +  
      = 101,911 
Fka = 8 
F = 17 
i = 6 
Md = Bu +  
 = 100,5 +  
 = 100,5 +  
     = 105,08 
9. Modus = u – ( ) i 
=110,5 – ( ) 6 
= 110,5 – 4,08 
= 106,42 
Modus = b + ( ) i 
 = 100,5 + ( ) 6 
 = 100,5 + 1,92 
 = 102,42 
10. Standar Deviasi 
SD =  





111 – 120 8 115,5 13340,25 924 853776 
101 – 110 17 105,5 11130,25 1793,5 3216642,25 
91 – 100 10 95,5 9120,25 955 912025 
81 – 90 5 85,5 7310,25 427,5 182756,25 
71 –80 1 75,5 5700,25 75,5 5700,25 
61 -70 1 65,5 4290,25 65,5 4290,25 
i  = 6 N = 42 579 50891,5 4241 5175190 
 
SD =  
       =   
       =   
       =  





















PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI  
HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
1. Skor yang diperoleh 
 95      96    88    84    90        83             94 
96      87    96    95    90         94 75 
88      82    96    94    92         77 86 
90      95    96    90    91              95 92 
89      96    80    91    96         82 78 
89     94    75    87    94         96 95 
2. Skor Tertinggi = 96 
3. Skor Terendah = 75 
4. Rentang (R)  = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
= 96 – 75 
= 21 
5. Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log (N) 
= 1 + 3,3 log (42)  
= 1 + 3,3 (1,623) 
= 6, 355 
= 6 
6. Panjang Kelas  =   =   = 3,5 
7. Mean (Rata-rata) =  
MX =  
Interval F X FX 
96 – 100 8 98 784 
91 – 95 14 93 1302 
86 – 90 11 88 968 
81 – 85 4 83 332 
76 – 80 3 78 234 
71 – 75 2 73 146 
i = 6 N = 42 513 3766 
 
MX =  =  = 89,66 
8. Median (Nilai Pertengahan)   
Md = Bb +  
Interval F Fkb 
96 – 100 8 42 
91 – 95 14 34 
86 – 90 11 20 
81 – 85 4 9 
76 – 80 3 5 
71 – 75 2 2 
i = 6 N = 42 112 
 
Ket : Bb     = 90,5 
  =  N  =  42  = 21 
Fkb   = 20 
F       = 14 
i        = 6 
       Md = Bb +  
  = 90,5 +  
  = 90,5 + 0,428 
  = 90,928 
                                           Fka = 8 
    F     = 14 
    i      = 6 
  Md = Bu +  
   = 95,5 +  
                             = 95,5 + 5,57 
   = 101,07 
9. Modus =  u – ( ) i 
= 95,5 – ( ) 6 
= 95,5 – 4,28 
= 91,22 
Modus = b + ( ) i 
 = 90,5 + ( ) 6 
 = 90,5 + 1,71 
 = 92,21 
Standar Deviasi (SD)  
SD =  
        





96 – 100 8 98 9604 784 
614656 
91 – 95 14 93 8649 1302 
1695204 
86 – 90 11 88 7744 968 
937024 
81 – 85 4 83 6889 332 
110224 
76 – 80 3 78 6084 234 
54756 
71 – 75 2 73 5329 146 
21316 
i = 6 N = 42 513 44299 3766 
3433180 
 
SD =  
       =   
       = 
 
           
= 
 
        =  



















Pengujian Hipotesis dengan Korelasi Product Moment 
Tabel Penolong untuk Menghitung Korelasi product Moment Variabel X terhadap Y 
 





1 87 95 7569 9025 8265 
2 98 96 9604 9216 9408 
3 93 88 8649 7744 8184 
4 111 84 12321 7056 9324 
5 112 90 12544 8100 10080 
6 88 83 7744 6889 7304 
7 98 94 9604 8836 9212 
8 106 96 11236 9216 10176 
9 111 87 12321 7569 9657 
10 93 96 8649 9216 8928 
11 111 95 12321 9025 10545 
12 92 90 8464 8100 8280 
13 99 94 9801 8836 9306 
4 107 75 11449 5625 8025 
15 104 88 10816 7744 9152 
16 97 82 9409 6724 7956 
17 108 96 11664 9216 10368 
18 100 94 10000 8836 9400 
19 109 92 11881 8464 10028 
20 86 77 7396 5929 6622 
21 87 86 7569 7396 7482 
22 111 90 12321 8100 9990 
23 111 95 12321 9025 10545 
24 107 96 11449 9216 10272 
25 109 90 11881 8100 9810 
26 92 91 8464 8281 8372 
27 110 95 12100 9025 10450 
28 110 92 12100 8464 10120 
29 103 89 10609 7921 9167 
30 106 96 11236 9216 10176 
31 68 80 4624 6400 5440 
32 110 91 12100 8281 10010 
33 108 96 11664 9216 10368 
34 90 82 8100 6724 7380 
35 96 78 9216 6084 7488 
36 108 89 11664 7921 9612 
37 110 94 12100 8836 10340 
38 78 75 6084 5625 5850 
39 111 87 12321 7569 9657 
40 106 94 11236 8836 9964 
41 104 96 10816 9216 9984 
42 111 95 12321 9025 10545 
Jlh 4256 3769 435738 339843 383240 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai masing–masing simbol yang digunakan untuk 
melakukan perhitungan product moment, nilai masing–masing simbol adalah sebagai 
berikut:  
N  : 42 
∑X  : 4256 
∑Y : 3769 
∑  : 435738 
∑  : 339843 








KP  = r
2
 x 100%  
     = (0,488)
2
 x 100% 
     = 0.2381 x 100% 
     = 23,81%                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
Sedangkan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel X terhadap variavel Y 
dilakukan dengan penghitungan analisis persamaan regresi sederhana yaitu sebagai berikut: 
  = a + bx 
  dan  a =  
Untuk mencari nilai b,   = a + bx 
   
    
   
  
b  = 0,294 
Untuk mencari nilai a, a =  
 a =  
             =  
             =  
             = 59,946 
Maka   = a + bx = 59,946 + 0,294X 
Menguji signifikansi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Langkah 1. Mencari jumlah kuadrat regresi JKreg (b/a) dengan rumus: 
          JKreg (a) =    =   =   = 338222,881 
Langkah 2. Mencari jumlah kuadrat regresi JKreg (b/a) dengan rumus: 
   JKreg (b/a) = b ( XY)  
         = 0,294 (383240) –  
                             = 0,294  (383240)–  
        = 0,294 (383240) – 381925,333 
             = 0,294 (1314,667) 
          = 386,512 
Langkah 3. Mencari kuadrat residu JKreg dengan rumus: 
   JKres  = Y
2
 – JKreg (b/a) – JKreg (a) 
   JKres  =  – 386,512 – 338222,881 
   JKres  = 1233,607 
Langkah 4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKreg (a) dengan rumus: 
   RJKreg (a)  = JKreg (a)  = 338222,881 
Langkah 5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKreg (b/a) degan rumus: 
   RJKreg (b/a)  = JKreg (b/a) = 386,512 
Langkah 6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi RJKreg dengan rumus: 
   RJKres  =  =   = 30,840 
Langkah 7. Menguji signifikansi dengan rumus: 
   Fhitung  =    =    = 12,5328145 
Untuk mencari Ftabel dengan menggunakan tabel F dengan rumus: 
Ftabel   = F (1-a) (JKreg (b/a).(dkres) 
    = F (1- 0,05)(dkreg (b/a) = 1).(dkres)=42-2) 
    = (0,95) (1.40) 
      1 pembilang 
      40 penyebut  
Ftabel   = 4,08 
Untuk melihat kesignifikanan pengaruh antar variabel dapat dilihat dengan 
menggunakan uji F, dengan hasil F0 = 12,5328145. Harga F0 tersebut diuji pada taraf 
signifikan 5% dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel ketentuannya apabila Fhitung > 
Ftabel maka ada pengaruh antar variabel, tetapi jika Fhitung < Ftabel maka tidak ada pengaruh 
signifikan antar variabel. 
Berdasarkan perhitungan di atas Fhitung > Ftabel atau 12,532 > 4,08 sehingga hipotesis 
terbukti, maka H0 ditolak, Ha diterima, ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan 






Uji Coba Validitas Angket dan Hasil Uji Tabel Reliabilitas Variabel X 
No Validitas  Reliabilitas 
1 0,427 0,379 
2 0,664 0,651 
3 0,427 0,379 
4 0,167 0,137 
5 0,725 0,719 
6 0,522 0,514 
7 0,398 0,322 
8 0,001 -0,037 
9 0,143 0,130 
10 0,125 0,059 
11 0,459 0,440 
12 0,357 0,334 
13 0,258 0,219 
14 0,356 0,339 
15 0,664 0,651 
16 0,191 0,156 
17 0,418 0,390 
18 0,681 0,672 
19 0,522 0,514 
20 0,373 0,344 
21 0,535 0,517 
22 0,357 0,313 
23 0,195 0,155 
24 0,198 0,163 
25 0,151 0,082 
26 0,645 0,633 
27 -0,254 -0,328 
28 0,117 0,043 
29 0,475 0,451 
30 0,538 0,522 
31 0,141 0,095 




Nilai-Nilai r Product Moment 
N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 
4 
5 
 
6 
7 
8 
9 
10 
 
11 
12 
13 
14 
15 
 
16 
17 
18 
19 
20 
 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
0,997 
0,950 
0,878 
 
0,811 
0,754 
0.707 
0,666 
0,632 
 
0,602 
0,576 
0,553 
0,532 
0,514 
 
0,497 
0,482 
0,468 
0,456 
0,444 
 
0,433 
0,423 
0,413 
0,404 
0,396 
0,388 
0,999 
0,990 
0,959 
 
0,917 
0,874 
0,834 
0,798 
0,765 
 
0,735 
0,708 
0,684 
0,661 
0,641 
 
0,623 
0,606 
0,590 
0,575 
0,561 
 
0,549 
0,537 
0,526 
0,515 
0,505 
0,496 
27 
28 
29 
 
30 
31 
32 
33 
34 
 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
 
46 
47 
48 
49 
50 
0,381 
0,374 
0,367 
 
0,361 
0,355 
0,349 
0,344 
0,339 
 
0,334 
0,329 
0,325 
0,320 
0,316 
 
0,312 
0,308 
0,304 
0,301 
0,297 
 
0,294 
0,291 
0,288 
0,284 
0,281 
0,279 
0,487 
0,478 
0,470 
 
0,463 
0,456 
0,499 
0,442 
0,436 
 
0,430 
0,424 
0,418 
0,413 
0,408 
 
0,403 
0,398 
0,393 
0,389 
0,384 
 
0,380 
0,376 
0,372 
0,368 
0,364 
0,361 
55 
60 
65 
 
70 
75 
80 
85 
90 
 
95 
100 
125 
150 
175 
 
200 
300 
400 
500 
600 
 
700 
800 
900 
1000 
0,266 
0,254 
0,244 
 
0,235 
0,227 
0,220 
0,213 
0,207 
 
0,202 
0,195 
0,176 
0,159 
0,148 
 
0,138 
0,113 
0,098 
0,088 
0,080 
 
0,074 
0,070 
0,065 
0,062 
0,345 
0,330 
0,317 
 
0,306 
0,296 
0,286 
0,278 
0,270 
 
0,263 
0,250 
0,230 
0,210 
0,194 
 
0,181 
0,148 
0,128 
0,115 
0,105 
 
0,097 
0,091 
0,086 
0,081 
 
 
